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RINGKASAN 

PILOT PROYEK PEMBERDA Y AAN KELOMPOK MELALUI 
INTERDEPENDENSI TUG AS (Kajian Psikologi Ekspcrimen Pada 
Komitmen dan Need-Achivement Petani ). 
Di Jawa Timur, wujud kelcmahan-kelcmahan kinerja ckonomi kelompok 
petani secara objektifl spesifik, kuantitatif dan perilaku yang menjadi 
sumber pennasalahan adalah (I) Modal kcrja yang masih tidak mcmadai ; 
(2) Sistim ijon yang mencekik: (3) Harga prod uk terlalu rendah; (4) 
Pcmasaran tidak kompctitif; (5) Pemberantasan hama tidak memadai ; (6) 
Harga eceran tertinggi pupuk lebih dari ketentuan pabrik~ (7) 
Ketidakmampuan petani mengcmbalikan krcdit; (8) Pcmctaan irigasi yang 
tidak baik (9) Kelangkaan informasi pasar; (10) Biaya pengolahan areal 
tanaman yang memberatkan; ( 11) Harga dipcrmainkan olch tcngkulak; (12) 
Varietas tanaman tidak dapat diandalkan: (13) Sarana Produksi (Saprodi) 
palsll, misal pupuk palsu; (14) Permainan Bulog dan KU D ; (15) Penyakit 
tanaman sulit diatasi: (16) Kerjasama petani dengan mitra usaha tidak 
hannonis; (17) Bunga kredit yang mencekik; (18) Latah menanam jenis 
tanaman tertentu: (19) Areal pertanian terlalu sempit (20) Persaingan harga 
jual hasil pertanian dengan produk impor. (Lokakarya Pengembangan 
Manajemen Pertanian Terpadu. Lembaga Pertanian dan Pengembangan 
Nadhalatul 'Ulama LP2NU dan LPPM USA Y A. 2000). Berdasar 20 
permasalahan yang menonjol tersebut, penulis ingin menekankan 
komitmcnt dan need-achivcmcnt Pctani pada Instruktur balai latihan petani, 
peneliti mencoba mencari hubungan antara varibcl yang bcrpengaruh. 
Pennasalahan: Apakah (I) Terdapat pengaruh yang cukup bcsar antara Tipe 
Komitmen Organisasi dan Need Achievemel1l terhadap Tingkat Kinerja 
lnstruktur Latihan kerja petani Balai Latihan kerja pctani Instruktur dan 
Pengembangan Surabaya. (2) Secara terpisah Tipe Komitmen Organisasi 
tidak memiliki pengaruh terhadap Tingkat Kinerja Instruktur Latihan kerja 
petani Balai Latihan kerja petani Instruktur dan Pengembangan Surabaya, 
ketika Need Achievement nya dikontrol. (3) Need Achievement memiliki 
pengaruh yang cukup besar terhadap Tingkat Kincrja Instruktur Latihan 
kerja petani Balai Latihan kerja petani Instruktur dan Pengembangan 
Surabaya, ketika Tipe Komitmen Organisasinya dikontrol. 
Tujuan Penelitian ini adalah (I) mengetahui scberapa bcsar pengaruh Need­
Achievement dan Komitment pada Instruktur, (2) mengetahui peran 
komitment instruktur dengan mcngontrol need-~chievement. (3) 
mengetahui need-achievement instruktur dengan mengontrol komitment. 
Metode penelitian ini adalah menggunakan cksperimcn lapangan, 
pengungkapan hasil melalui angket dan di anal isis dengan anava . 
Hasil penelitian mcnunjukkan Dari pcnggunaan tcknik anal isis regresi 
berganda didapatkan nilai koetisien determinan/koclisicn korelasi antara 
Tipe Komitmen Organisasi pctani/kelompok pctani dan Need Achievement 
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terhadap Tingkat Kinerja sebesar R = 0.454. Selanjutnya dilakukan 
pengujian signifikansi harga R melalui uji signilikansi garis rcgresi. Dari 
hasH pengujian signifikansi tersebut diperoleh nitai F sebesar 6,874 nilai p = 
0,003 hasH ini kemudian qibandingkan dengan KUHP altematif, sehingga 
apabila didapat p sebesar hal tersebut dapat dikategorikan sangat 
signifikan 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lerdllpat pellgarul. yallg 
salJgal signijikalJ alllara Tipe KomilmelJ Orgllllistlsi pelalJilke/onrpok 
petal'; dan Need Acllievenrelll terlladap T;Ilgkal K;IIerja Instruktur 
Latillall kerja pelani. Ini bcrarli hipotesis nihil (110) yang mcnyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh antara Tipe Komitmen Organisasi 
petanilkelompok petani dan Neeci Acllievemel1l terhadap Tingkat Kinerja 
lnstruktur Latihan kerja petani dinyatakan ditolak dan hipotesis altematif 
(Ha) yang mcnyatakan ada pengaruh antara Tipe Komitmen Organisasi 
petani/kelompok pelani dan Need Achievement tcrhadap Tingkat Kinerja 
lnstmktur Latihan kerja petani dinyatakan diterima. Seliap variabel bebas 
akan memberikan sumbanganlpengaruh terhadap variabel terikatnya. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda tampak bahwa variabel Tipe 
Komitmen Organisasi petani/ke1ompok petani mcmbcrikan sumbangan 
scbesar 7,862 dcngan nilai R=0.372 sedangkan variabel Need Achievement 
memberikan sumbangan sebesar 12,734 dengan nilai R=O,416. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa Need Achievemenl memberikan 
sumbangan atau pengaruh yang sangat efektif terhadap Tingkat Kinerja 
Instruktur Latihan kerja petani dibandingkan dengan Tipe Komitmen , 
ketika dilakukan kontrol terhadap Need Achievemelll adalah sebesar 0,198 
dengan nilai p= 0,143. dengan demikian (Ho) yang menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh antara Tipc Komitmen Organisasi pctanilkclompok 
petani tcrhadap Tingkat Kincrja apabila Neecl Achivemelll dikontrol 
dinyatakan diterima dan (Ha) yang menyatakan sebaliknya bahwa ada 
pcngaruh antara Tip\! Komitmcn Organisasi pctani/kclompok pctani 
terhadap Tingkat Kincrja apabila Need AchieV<.'melll dikontrol dinyatakan 
ditolak. Pengaruh Need Achicwment terhadap Tingkat Kinel'ja ketika 
dilakukan kontrol terhadap Tipc Komitmcn Organisasi pctani/kclompok 
petani adalah sebesar 0.181 dengan nHai p= 0.036. dcngan dcmikian (110) 
yang menyatakan bahwa tidak ada pcngaruh antara Need Achievement 
tcrhadap Tingkat Kine~ia ap.'lbila Tipc Komitmcn Organisasi 
petani/kelompok pelani dikontrol dinyatakan ditolak dan scbaliknya (lIa) 
yang mcnyatakan bahwa ada pcngaruh antam Need Achieveml'lIt terhadap 
Tingkat Kincrja apabila Tipe Komitmen dikontrol dinyatakan ditcrima. 

(l:Jembacja 'PEmeliti Universitas Ailangga Dibiayai oleh 

Dllna DIK Suplemen Universitas Airlangga Tahun 2001 S.K Rektor 
Universitas Aairlngga NO-mor 5306/Jo3/PGI1001 Tanggal 11 .Iuni 2001. 
nomer urut 41 
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PE N I)A Il ll LllAN 

A.L:llar Bclak:lng Pcrmasalahan . 

! MILIK 
PERPUSTAKAA" 

VNlVERSITA~ A' Rl \ 'G" \ 
~UI{ I\B\\\ - '- ... -.. -

Di .I owa Tim ur. wujud kdcmnhan-k"kmahan kinerja c konom i 

kclompok pewni sec.:I ra objd:. ti li' spcsifik . kllan ti tatif dan pcri laku yang 

menjadi sumbcr pcnna!>alahan adalah ( I ) Modal kc~ia ya ng masdl tidak 

mcmadai : (2) Sistim ijon yang mcncd ik: (3) Harga produk Icrla lu rcndah; 

(4 ) PCl11asaran tidak kompeti lif: (5) Pembcran tasan hama tidak mcmadai : 

(6) Harga t;ceran Icrtinggi pupuk !ebi h dari kclcntuan pabrik; (7) 

Kctid3kmampuull l1'ttani mcngcmbalibn krcdit : (8) Pcmclaan irigasi yang 

liduk baik : (9) KIo!\angkaan infonnasi pasar; ( 10) l3iaya pcngolahan areal 

lanaman yan g mcmbcratkan: (11) Harga dipcrmainkan okh tengkulak; ( 12 ) 

Va rictas tanaman tidak dapal diandalkan: (13) Sar~ma Produksi (Saprodi) 

paisli. mi sal pupuk p;\1 5u: ( I .... ) Pcrmnina n l3ulog dan KlJ D (Kopcrasi Uni t 

Dcsa ): ( 15) Pcnyaki l lanaman StJl il uialasi: ( 16) KC Jjas<lmu pClani dcngun 

mJlra usaha lidak harmonis: (17) l~lJJll.!;l krcdH VallI! lllCllcckik: ( 1 ~n Lalah - . -
mcnanarn jcnis lanaman Icrtcnlu: ( 1<)) Areal pcrlanian tcrlal u scmpil: (20) 

l\:rsaingan harga .iual hasil pc nania n dcng:lll produk impm . (Lokaka rya 
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Pengembangan Manajemen Pertanian Terpadll, Lembaga Pertanian dan 

Pengcmbangan Nadhalatul 'Ulama LP2NU dan LPJ>M UBAYA, 2000). 

Pennasalahan: Apakah (1) Terdapat . pengaruh yang eukup besar 

antara Tipe Komitmen Organisasi dan Need Achievcment terhadap Tingkat 

Kinerja lnstruktur Latihan kerja petani Balai Latihan kerja petani Instruktur 

dan Pengembangan Surabaya. (2) Seeara terpisah Tipe Komitmen 

Organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap Tingkat Kinerja lnstruktur 

Latihan kerja petani Balai Latihan kerja petani lnstruktur dan 

Pengembangan Surabaya, ketika Need Achiewment nya dikontrol. (3) Need 

Achievement memiliki pcngaruh yang eukup bcsar tcrhadap Tingkat Kinerja 

lnstruktur Latihan kc~ia petani Balai Latihan ke~ia pctani Instruktur dan 

Pengembangan Surabaya, ketika Tipe Komitmen Organisasinya dikontrol. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penc\itian ini berdasar pada fokus yang dibidiknya 

yakni menjawab pennasalahan seberapa jauh pengaruh (I) eukup besar 

antara Tipe Komitmen Organisasi dan Need Ad,ievemelll terhadap Tingkat 

Kinerja Instruktur Latihan kerja pctani Balai Latihan kcrja petani Instruktur 

dan Pengembungan Slirabaya. (2) Tipe Komitmen Orgtl'trtsasi -""'tidak 

memiliki pcngaruh terhadap Tingkat Kinerja Instruktur Latihan kerja petani 

Balai Latihan kerja petani Instruktur dan Pengl.!l11bangan Surabaya, ketika 

/I/,'(;'d Achievemenl nyu dikontrol. (3) Need ;/c/llevemelll mcmiliki pengaruh 

yang cukup besar tcrhadap Tingkat Kinc~iu Instruktllr Latihan kc~ia petani 
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Balai Latihan kerja petani Instruktur dan Pengembangan Surabaya, ketika 

Tipe Komitmen Organisasinya dikontrol. 

c. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini secara konkrit adalah memberi kenaikan pendapatan 

tiap panen kepada anggota kelompok petani, yang akhirnya mcningkatkan 

taraf hidup petani sendiri. Adapun secara teoritis, manfaat penelitian ini 

bisa mengembangkan bidang baru yakni: (1) Model pengembangan bent uk 

interdependensi tugas di bidang ekonomi dan psikologi. yang selanjutnya 

menjadi psikologi ekonomi terutama ekonomi petani di pedesaan~ (2) 

Pengembangan tat a nilai kerja secara gotong royong (kerja tim) terutama 

kl!lompok petani pedesaan yang tclah lama tergcscr dengan tata nilai kerja 

individu yang mendorong keterasingan anggota. 



A.Kinerja kelompok 

BAB II 

TINJAlJAN PlJSTAKA 

8 

Kinerja kclompok oleh Bernardin (1993: 379) didefinisikan sebagai 

catatan-catatan hasil dari fungsi tugas khusus atau aktivitas-aktivitas 

selama rentang waktu tcrtent. Sebagai contoh adalah aktivitas kerja seorang 

pelatih terscbut pada sebuah Bank. yang dievaluasi berdasarkan pada sejauh 

mana kemampuan pelatih dalam mclakukan pemenuhan prcscntasi materi 

menurut suatu jadwal yang tersusun secara sistema tis. 

Adapun faktor-faktor yang mcmpcngaruhi kincr:ia kclompok yaitu: 

(1) Interdependensi tugas (Savcndra. 1993~ Mero and Motowidlo, 1 995; 

Motowidlo dkk, 1994~ Motowidlo and Van Scolter, 1994~ PodsakofT and 

MacKenzie, 1994: Van Scotter and Motowidlo, 1996): (2) Pendidikan, usia, 

intelegensi dan pengetahuan pekerjaan (Martell dkk, 1995)~ (3) Emosi dan 

gangguan emosi. Termasuk dalam faktor ini adalah emosi merusak yang 

berke1anjutan, psikosis, neurosis, dan alkoholism serta persoalan obat 

terlarang (Rouse dkk, 1986)~ (4) Motivasi kerja individu. Termasuk dalam 

iaktor ini ada1ah motif kuat yang tidak tcrpenuhi olch pckc~iaan. cara-cara 

yang tidak terintegrasi untuk memuaskan motir, standar ke~ja personal yang 

sangat rendah, dan motivasi kc~ia kescluruhan yang rendah (Bonnan, 1991); 

(5) Karakteristik lisik dan gangguan fisiko Tcrmasuk dalam laktor ini adalah 

eaeat fisiko meliputi kcrusakan otak, gangguan fisik yang discbabkan oleh 

gangguan cmosi, karaktcristik fisik yang tidak tepat, kcmampuan otot dan 
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s~nsori yang lidak memadai (Bonnan dkk,1995;Werner,1994; Cascio. 

1991 :73 ); (6) Masyarakat dan sistcm nilainya. (Fatucrochman. 1999; 

Sumodiningrat. 1999 ; D~rwin. 1998); (7) Tckanan situasional. tennasuk 

dalam faklor ini adalah konsekuensi negatif tekanan emosi, konsekuensi 

negalif letak geogratis. kondisi kerja yang merugikan, bahaya yang besar. 

persoalan dalam peketjaan itu sendiri (Santoso. 2000: Pedhazur and 

Schmelkin. 1991). 

B. Bcntuk Intcrdcllcndcnsi Tugas 

Bentuk interdependensi tugas didetinisikan sebagai bentuk 

pertukaran informasi dan sumbcr daya pada antaranggota (misal anggota 

kopemsi unit desa) (S~)vedra.1993) atau antarsubkelompok (misal skala 

desa) (Motowidlo dan Van Scotter. 1994) dalam kelompok yang lebih besar 

(misal kecamatan/kabupaten), yang dibedakan menjadi 4 bentuk, yaitu: 0 

a. J)uoJed illlc!rde{JelldellC: . .l' (\'till,!!. sdanjllll~va disehlll P), yaitu suatu 

kelompok yang masing-masing anggola menyumbangkan hasil kerjanya 

kepadu kelompok: kurang ada interaksi anlar anggota kelompok: masing­

masing anggota mernpunyai peran yang kadang sama; kinerja kelompok 

adalah pcnjumlahan kinerja anggota-anggotanya. 

b. ~eCfllellliClJ il1ll..'rdcpl'lIdell(:v (mllj!. sdullill/nyu disehlll S). yaitu 

subkdompok harus bertindak terlebih dahulu sebclum suhkelompok 

lainnya: masing-masing subkelompok bisa mempunyai peran yang berbeda; 

ketua subkelompok menguasai anggotanya dan kinerja subkelompok 
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memerlukan keberhasilan langkah subkelompok sebelumnya. Kontrol 

interaksi hanya pada ketuanya. (Motowidl dan Van Scotter. 1994) 

c. Reciprocul il1ferdepenJence (vung selUl~illlllyU disehlll N). yaitu hasH 

subkelompok menjadi input subkelompok yang lain dan sebaliknya; 

masing-masing subkelompok mempunyai peran berbeda dan kadang­

kadang spesialisasinya juga berbeda; ketua kelompok bcrkoordinasi dengan 

semua ketua tanpa melibatkan anggota. Kine~ja subkelompok/kelompok 

membutuhkan koordinasi antar anggotanya atau sesamanya (Van Scotter 

dan Motowidlo, t 996 ). 

d. Teum ;nlerdepelldellcy (vung se!ulljulnyu disehul 1), yaitu 

subkelompok/kelompok bergabung untuk mendiagnosa, memecahkan 

masalah dan bekerjasama untuk menyelesaikan tugas; anggota-anggota 

subkelompok mempunyai kebebasan untuk menentukan tugasnya sendiri. 

Ketua kelompok bekerja dengan semua ketua kelompok yang lain, dengan 

melibatkan semua anggotanya (Potsakof and MacKenzie. 1994). 

c. Pengaruh Bentuk Interdependensi Tugas Terhadap Kinerja 

Kelompok 

Keakraban kctompok dalam kclompok kcrja merupakan esensi 

untuk kinerja ke\ompok yang linggi. Ada slogan tcntang gerakan kualitas 

kerja yakni tidak ada seorang pun yang sempurna. hanya tim kelompok 

keIja yang ada. Scmua raktor-raktor ccndcrung mcningkatkan kcakraban 

kelompok,mempcrbaiki hasil kerja. tingkat kcscnangan anggota 
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ditingkatkan . Dengan demikian, pengaruh keakraban pada interdependensi 

tugas dan kinerja kelompok yang mengarah pada tujuan organisasi 

petani/kclompok retani Illcrupakan keberhasilan kclompok bekerja .(Pearce 

and Gregersen, 1991) 

Driskell, (1994) juga mengatakan bahwa interdependensi tugas 

yang akrab Illclllpunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

kclomp<lk. Hal ini dibuktikan dengan suatu studi meta-analisisnya yang 

dilakukannya untuk menentukan pengaruh dari interdependen yang akrab 

kelompok terhadap kinerja kelompok. Kinerja kelompok berbentuk tim 

diharapkan lebih etisien dan efektif dari pada resiprokal, resiprokal lebih 

efisien dan efektif daripada sequensial dan sequensial lebih etektif dan 

efisien daripada pool. Hal ini pengaruh pola kerja sama yang berkait erat 

dengan rungsi kontrol dari ketua dan anggotanya. (Baron, Kerr and 

Miller.1992). 

Interdepcndcnsi tugas pad a kincrja kclompok dimaksudkan agar 

para kelompok tersebut menjalankan pekeljaannya sesuai dengan tipe tugas 

(Lorge and Solomon. 1955). Ubahan ini renting untuk dipahami mengingat 

keberhasilan atau kcgagalan. scrta etisiensi dan elektivitasnya seseorang 

dalam kinc~ia kelompoknya juga ditentukan olch tipe tugas itu (Marquart, 

1955). 

Diener, dkk. (1995: 130) juga menguji pengaruh interdependensi 

tugas yang disertai keakraban kclompok pada kine~ia kelompok. 

Interdependensi tugas ini berhubungan dengan keakraban, saling 
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mcmerlukan mcmbcnluk kincr,i:l ke1ompok (Rijslllan, 1974). Kine~ia 

kelompok lidak bisa dipisahkan an lara kclompok sa tu dcngan kclampo\.: 

lain (S hepperd. 19(3). 

M~llllrut Suvl!ndra .dkk , (\993), 5a tu pcnilaian s ituasi kcrja 

kclampo\.: di1llulai dcngan sifal lugas. l3iJamana kerja dilakukan ok:h 

kdolllpuk , kcmudian anggota-anggotanya diorganisasi pctani/kc\ompo\.: 

pdani tn,lka kinc~ia kdoillpok cfeklifterganlUllg pada tugns yang diherikan 

(Steiner, 1972). KCpulusiln dcsain yang Inl!nuorong kl!lllungkinan sinl!rgi 

pada kelompok kcrjn (Canwrighl dan Zander. 1(68) bems,,] dari saIl! 

pn.:l11iSI.! :"S~ltU kdumpok l11l!fupakan sckumpuian individu yang 

bcrhuhungan salU dt!ngan yang la in saling tl!rganlung sccara signi fikan pada 

tugas" . Pada situusi kc1ompok kc.! rj a, inlcrdependens i tugas sebagai 

persyaratan awa l dan lidak terpisahkan dari lugas kelompok (Savedm,dkk, 

1993). 

Berkai! dengu ll intcrdependensi tugas lersdmt. makin besa r 

kdompok. makin mcningkat pula kecermatan pcmahaillan pcmecahan 

masulah pada lx:nluk inlerdcpcndensi hasi l dan proses kclompok (Gersick, 

14NX: Cic r$il'k , 14:;:9: Chnlichul Iladi, 1997). Ilila suhyd ccnc.lerung Illukin 

b~roricnlasi pada 50si :ll yang akhirnya bcrakibal ccndcrung berkunLng 

kincrja kl.!lompoknya. Proses kincrja kclompok inilah yang mcnghasi lkan 

kincrj<t kdolllpok kontmprod likt it"(Williams. K.D .. and K~lrall.S.J 1(9 1). 

Semakin bcsar l"k:han, secara logis, scmaki n bcsar pula hiaya riil ya ng 

abn dikduarkan oleh keloillpok ( Weldon and Weingart. 1991). Kcjadian 
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yang riil kemudian menjadi tepat seperti yang diungkap oleh Robbins 

(1993: 551) bahwa manajemen mampu mengontrollingkungannya bcrubah 

menjadi lingkunganlah yang sebenarnya mengontrol manajemen. Lingkun­

gan ini akan menjadi lebih akrab dalam perilaku ketja kelompok. Perilaku 

kerja kelompok mengarah pada t dari pada r atau s, lebih efektif dan 

efisien. Faktor-faktor tersebut menjadi bobot penting dalam menyikapi 

pernlasalahan kinerja kelompok (Barley, 1990). 

D. HiJlotesis 

Berdasarkan tinjauan di atas, maka hipotesisnya scbagai berikut: ada 

pengaruh bcntuk interdependensi tugas tcrhadap kine~ia kclompok petani. 

Adapun pengaruh bent uk interdependensi tugas terhadap kinerja kelompok 

petani adalah sebagai berikut : 

Ha (I) Terdapat pengaruh yang cukup bcsar antara Tipe Komitmen 

Organisasi dan '\'I!ecl AchiC!llI!l1Il!llI terhadap Tingkat Kine~ia Instruktur 

Latihan kerja petani Balai Latihan kcrja pctani Instruktur dan 

Pengembangan Surabaya. 

(2) Secara terpisah Tipe Komitmen Organisasi tidak memiliki 

pengaruh terhadap Tingkat Kinerja Instruktur Latihan kcrja pctani Balai 

Latihan keJja petani Instruktur dan Pengemhangan Surabaya, kctika Need 

Ac.:hic.'l'eI1lf!1lI nya dikontrol. 

(3) Nel!cI AI..·/rievemell' mcmiliki pcngaruh yang cukup besar 

terhadap Tingkat Kinc~ia Instruktur Latihan kcrja petani Balai Latihan kcrja 
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petani In~truktl1IQ~n PengeirtbanganSurabaya;ketika Tip~ Kol11itown 

Organisasinya:dikontrol. 
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A. Tipe Penclitian. 

RAHill 

METODE PENELITIA~ 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen melibatkan satu desa 

sebagai ke\ompok kontrol dan tiga desa sebagai kelompok eksperimen. 

B. Identifikasi lIbahan. Ubahan bebas dalam penelitian ini adalah bentuk 

interdependensi tugas. Ubahan gayutnya adalah kinerja kelompok petani. 

Ubahan kontrol: jenis tanaman padi sarna, kecamatan sarna, jenis pupuk 

sama, jenis bank sama, satu fasilitator dan dua asisten fasilitator sarna. 

Dalam penelitian ini, juga dilakukan kontrol statistik pada ubahan usia dan 

pendidikan yang diduga bcrpengaruh pada kine~ia kclompok petani 

(Martell,1995). 

C. Definisi Operasional llbahan. I. Sentuk interdepcndensi tugas adalah 

hentuk kerjasama dan hllbungan koordinasi pada interaksi. Macam bentuk 

intcraksi sesuai pool, resiprokal, sekuensial dan tim yang satu 

kelompoklkecamatan terdiri dari 4 unitldesa dan 1 unit/desa sebagai 

cadangan~ masing-masing unitJdesa terdiri dari 9 sub-unit kelompok 

(musing-masing sub-unit terdiri ketuu dan anggota) dan setiap sub-unitnya 

terdiri dari 5 orang( ada ketlla dan anggota), akan dilihat pengaruhnya pada 

seluruh proses dari awal pcrencanaan sumpai akhir panen melalui kuesioner. 

Benluk intcrdcpendcnsi jcnis pool. yailU lanpa Icwat ketua sub unit 

kelompok menenlukan jumlah hiaya pcnanaman dan menjual hasil panen 
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secara sendiri-sendiri. Seperti kondisi riil sekarang ini. Bentuk 

interdependensi jenis sekuensial, yaitu hubungan melalui ketua sub-unit 

kelompoknya, tanpa diketahui oleh ketua dan anggota dari sub-unit 

kelompok lain. Bentuk interdependensi jenis rcsiprokal yaitu bentuk 

hubungan antar semua ketua sub-unit kelompok. namun anggota tidak 

dilibatkan. Adapun bentuk interdependensi tugas jenis tim yaitu bent uk 

hubungan antar semua ketua sub-unit kelornpok. dan semua anggota 

dilibatkan. Adapun lingkup dalam proses ketjasama adalah 

a.Pemasaran hasil panen padi kelompok tani : harga jual akhir yang 

diterima pasar. 

1) P: harga dengan pembeli ditentukan masing-masing anggota tanpa 

lewat ketua . 

2} S: harga dengan pembeli ditentukan ketua masing-masing, anggota 

tidak boleh protes. 

3) R: harga dengan pembeli ditentukan kesepakalan sebagian ketua, 

anggota tidak boleh mengonlrol . 

4) T: harga ditentukan kesepatan semua ketua tanpa kecuali dan 

anggota wajib mengontrolnya. 

b.Pencegahan hama: penyemprotan obat hama dengan obat organik (non­

kimiawi). 

I) P: Penyemprotan oleh masing-masing anggola tanpa koordinasi 

dengan ketua dan sesama anggota. 
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2) S: penyemprotan dikoordinasi oleh ketuanya saja, tanpa melibatkan 

ketua yang lain apalagi anggota kelompok lain. 

3) R: penyemprotan oikoordinasi antarketua kelompok, namun tidak 

dikontrol anggota. 

4) T : penyemprotan dikoordinasi antarketua kelompok dan semua 

ketua kelompok. Semua anggota mengetahuinya tanpa kecuali. 

c. Kredit: uang diterima dan akan dikembalikan dalam jangka empat bulan 

sejak 

menerima. Dibayar setelah panen (yarnen). 

I) P: Hutang dan pembayaran dilakukan sendiri tanpa lewat ketua 

kelolllpok. 

2). S: Hutang dan pembayaran dilakukan lewat ketuanya saja, tidak 

diketahui oleh 

kelompok lain. 

3). R: Hutang dan pembayaran dilakukan oleh masing-masing ketua dan 

dikontrol 

oleh ketua yang lain. Tidak dikontrol anggota lain. 

4) T. Hutang dan pembayaran dilakukan olch musing-masing ketua dan 

dikontrol 

oleh kctuu yang lain dan seluruh anggotanya. 

d. Pemupukan: cam dan harga pupuk NPK 36 pada minggu 1 - 8. 

I) P: Pemupukan oleh anggota tanpa dikoordinasi ketua dan anggota 

lain. 
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2) S: PCl11upukan dikoordinir bersama oleh kelun lnnpa dikontrol oleh 

kl.'!lUa 

kelompok lain. 

3) R.: pemupukan dikoordinir kelua kelompok dan dikontrol ketua 

kelompok yang lain. pengontralan tanpa melibatkan anggota. 

4) T: pemupukan dikoordinir ketua diawasi ketua lain dan seluruh 

anggola. 

e. Pengairan: pengambilan air melalui pompa air ke ladang . 

1). P : Dilakukan sendiri oleh anggotanya. 

2) S :Pcngambilan air dikordinasi ketua kclompok dengan membayar 

Rp. 

250.000/I-la. Tanpa dikontrol kelua yang lain. 

3) R: Pengnmbilan air dikoordinir oleh ketua kclompok dengan 

membayar Rp. 

250.000/Ha. Dikontrol kelua kelompok yang lain. 

4) T: Pengambilan air dikoordinir kClun dengan membayar Rp. 

250.000.lHa 

dikontrol ketua lainnya dan seluruh anggola lainnya. 

f. Sibit tanaman~ pembelian benih padi . 

1) P: Pembelian dilakukan sendiri. 

2) S: Dilakukan ketua kelompok. 

3) R: Dilnkuknn ketlln kclompok dikontrol kellin lain. 
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.. ) T: Dilakukan ketua-kelua kelompok, uang yang terkumpul 

langsung dibelikan ke pabrik tanpa Icwat agen dan dikontrol oleh 

kelua lain beserta anggota dalam pembagian bibitnya. 

g. Hubungan d..:ngan Bulog: penjualan padi dengan kadar air standar 5% 

harga 

sesuai dengan harga dasar . 

I) P: Hubungun sendiri dalum menjual. 

2) S: Musing-musing ketua kelompok menjual hasil padinya, tanpa 

kllntrol anggota dan kelua lain. 

3) R: Bcberapa ketua kelompok menjual padi ke Bulog, dikontrol 

ketun lain 

4) '1': Seluruh kclua sepakal menjuul dengan harga yang disepakati, 

dikonlrol oleh kcllla lain dan anggllta scluruhnya. 

h. Permodalan: Mcncari modal dalam penanaman dan pcngolahan areal 

I) P: Modal dilakukan sendiri oleh anggota 

2) s: Modal dilakukan oleh ketua kclompok 

3) R: Modal dilakukan kcscpakatan sClllua ketua ke1ompok. tanpa 

melibatkan anggota . 

.. ) T: Modal dilakllkan selllua kctua dcngan mclibalkan anggota 

sclurllhnya. 

i.' Sistcm ijon: PcmbaY,lran harga panen sebelum panen tiba dengan eara 

lebih lllumh sampai 30 pcrscn dari hurga normal. 

I) P: Anggota musing-masing menghuhllngi pengijon 
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2) S: Pengijon dihubungi oleh ketua. guna mcmbeli hasil panen 

J) R: Scmua kelua kelolllpok sepakat dengan pengijon semi harga, 

tanpa diikuti oleli anggota . 

... ) T: Semua kelua kclompok sepakat dengan pengijon soal harga, 

dengan melibatkan seluruh anggota. 

j.. Harga pasar produk : harga jual yang diterima oleh pasar yang terakhir. 

1) P: Harga produk ditenlukan sendiri oleh anggota 

2) S: Harga produk ditentukan oleh masing-masing kelua kelompok 

3) R: Harga prod uk ditentukan oleh kesepakatan semua kelua tanpa 

dikctahui anggota 

4) T: Barga produk dikelahui anggota dan disepakati semua kelua 

kdompok. 

k. Intonll:lsi pasar: Inl'(mnasi tentang harga panen yang diterima oleh 

pembeli 

I) P: Infonnasi didapat sendiri olch anggota 

2) S: Infonnasi disediakan oleh ketua kelompok 

3) R: Informasi disediakan oleh semua ketua kclompok. tanpa 

melibatkan anggota. 

4) T:lnfonnasi didapat oleh semua ketua kelompok dan diketahui 

oleh semua anggota 

l.. Biaya pengolahan areal: biaya yang dikeluarkan untuk pcngolahan lahan. 

pupuk. 

I) P: Biaya ditanggung olch musing-masing anggota 
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2) S: Biaya ditentukan dan dilanggung kelua kelompok maslng­

musing. 

3) R: Biaya ditenlukan dan ditanggung olch semlla kelompok 

4) T: Biaya dilentukun dan ditanggllng oelh semlla kelompok, dengan 

diketahui oleh semua anggota. 

m. Harga Tengkulak: Harga yang ditenlukan oleh pembeli dalam jumlah 

bcsar dan rutin setclah panen 

1) P: Harga tengklliak disepakuli anggota scndiri 

2) S: Harga tengkulak disepakati ketua kelompoknya saja 

3) R: Harga tengkulak disepakati semua ketua, tanpa melibatkan 

anggota. 

4) T:Hurga tcngkulak disepakuti semuu ketuu, dcngan mclibatkan 

semua anggota 

n. Sarana produksi: perscdiaan pupuk dan semua sarana pertanian 

1) P: Pupuk dan lainnya dilcntukun olch anggota scndiri 

2) S: Pupuk dan luinya ditcntukan oleh ketuanya saja 

3) R: Pupuk dan lainnya ditentllkan kesepakatan semua kl!lompok, 

anggola tidak 

dilibatkan . 

... ) T: Pupuk dan lainyu ditentukan kesepakatan semuu kclompok. 

dengan tuelibatklln 

semuu anggota kelompok. 
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o. Saingan produk import: Penentuan harga padi dengan perbandingan 

produk dari negara lain (misal Thailand). 

I) P: Perbandingan 'harga padi local dan import ditentukan oleh 

anggota 

2) S: Harga perbandingan tersebut ditentukan oleh masing-masing 

kctua 

3) R: Harga perbandingan tcrsebut ditcntukan oteh kesepakatan 

semua ketua, tanpa melibatkan anggota. 

4) T: Harga perbandingan tersebut ditentukan oteh kesepatakan smeua 

kctua dan semua anggota dilibatkall. 

p. Hama tal1amal1: Jcnis hama pcrtanian khususnya padi yang harus 

dibcrantas 

1) P: Pemberantasan hama dilakukan masing-masing anggota 

2) S: Pembarantasan ham a dilakukan bersama kctua kelompoknya 

. . 
masl ng-masl ng 

3) R: Pemberantasan hama dilakukan bers.ama semua kelompoknya. 

tanpa melibatkan scmua anggota. 

4) T: ScnlUa anggota dan kctua hcrsama-sama mcmberantas hama 

tanaman. 

q. Mitra usaha : rckan kerja yang membcli dan menjual semua sarana 

produksi dan hasil pallen 

1) P: pcncntuan mitra usaha ditentukan scndiri otch anggota 

2) S: penctuan milra usaha ditclltukan masing-masing ketua kelompok 
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3) R: pem!lltu;1Il mitra usaha ditentukan SCl1lua kctua kdompok, tanpa 

mdibatkan 

anggotn 

.1) T: PCIICl1tuan mit ra usaha dilcntukan sctn ua "Clllil kclompok dcngan 

melibatkan 

Sl.! ll1l1a angola. 

r. Bllllga krl.!dit bUllk : 13unga pcrtuhllll yung harus dibayur pclani , misal 

lJ pcrscn pcrtahull untuk 1999. 

I) P: pcrsclluuan dan tangling jawab pcmbayaran bunga dilakukan 

okh masing· 

masing-m!1sing ;llIggola. 

2) S: pcrsctujuan dan langgung J,mahnya dllakukun nUlsing.masing 

kClu:l 

J) R: pcrsl.!tuju:1Il clan \angling jaw:dmya dilakllkan Illdalui SCllllla 

kl.!1lHl 

kI:10111pok. lanpa mclihatkun anggn l:L . 

04 ) T: pt!rst:llIajllan dan l:lIlgung jawabnya dilakukan melalui semua 

mdihalkan :lnggota. 

$ . Jl.!nis wnaman: pl.!JlCnlUan .len is tanaman yang paling cucok 

I ) P: pClIl.!nlUan dilakukan oleh masing.ma:-> lIlg anggola 

2) s: pCllt'nlu:m dilakukan masi ng-maslllg kl.!wa kdo1l1pok 
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3) R:penentuan dilakukan semua ketua kelompok. namun tanpa 

melibatkan anggota . 

4) T: penentuan dllakukan melalui ketua kelompok dan melibatkan 

scnlUU anggotu. 

t. Areal tanaman: luas yang harus ditanaman tanaman perdagangan dan 

industri. 

1) P: ureal yang ditanam ditentukan oleh musing-masing anggota 

2) S: pcnetuan areal tergantung kelua kc1ompok masing-masing • 

3) R: pencntuan areal mclalui kesepakatan semua kelua kelompok, 

tanpa 

mel ibatkan anggota 

4) T:melalui semua kesepakatan ketua dan melibatkan anggota 

menentukan 

areal yang harus ditentukan. 

2. Kinerja kclompok petani didefinisikan s~cara operasional sebagai 

kemajuan yang dicapai setiap pokok permasalahan ( 1-20) dari awal sampai 

akhir panen. 

Petani: orang yang mCllanam lanaman illdustri dan perdagangan yakni padi. 

3. Usia: Umur biologis yang lercahtum pada Kartu Pcnduduk 

4. Pendidikan : Tingkat pendidikan formal yang dilempuh paling akhir. 

D. Subyck Pcnclitinn 



Pengambilan subyek penelitian melalui beberapa tahap yakni melalui 

cara pengambilan secara l1lultistaj!.e raile/om samplinj!.. artinya pengambilan 
. 

sample secara bertahap dari 18 kecamatan di Sidoarjo, dipilih I kecamatan 

secara random, dipilih lagi secara random 9 desa sebagai sampel . DaTi 9 

desa ditentukan desa mana sebagai kontrol (I desalt perlakuan (4 desa), 

ujicoba (1 desa) dan cadangan (4 dcsa). Adapun tahapan dari 9 desa mana 

dipcrlakukan sebagai apa prosedurnya mclalui 5 tahapan. yakni sebagai 

berikut: 

1) Penentuan 1 kecamatan dengan cara melakukan pemilihan secara random 

dari 18 kecamatan di kabupatcn SidoUijo dengan ciri setengah kota industri 

dan setengah desa pcrtanian. Hasil random dengan menggunakan Paket 

SPS-2000, modul manajemen keberkasan,prowam bilangan random, edisi 

Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih. UGM. Yogyakarta. Indonesia 

Versi lBM/IN., Tahun 2000 dilindungi UU, adalah nomer 14 bearti 

kccamatan Taman, terdiri dari 24 desa. 

2.) Penentuan secara random 9 desa dari 24 desa di kecamatan Taman. 

Hasilnya adalah (1) Kedungturi,(2) Jcmundo, (3) Sambibulu, (4) Gilang, (5) 

Tawangsari, (6) Tanjungsari, (7) Sidodadi. (R) Kramatjcgu, (9) Trosobo. 

J) Pcnenluan secara random 4 dcsa pcrlakuan (masih belum ditentukan 

perlakuan apa untuk desa mana) dari 9 dcsa tcrpilih tahap 11. Hasilnya 

adalah: Kcdun!,rturi, Jemundo, Krama~cgu dan Trosobo. 
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4.) Penentuan secara random perlakuan apa untuk desa mana. Hasil random 

menunjukan perlakuan pool untuk Trosobo. sckuensial untuk Kramatjegu, 

resiprokal untuk Jemundo dan tim untuk Kedungturi. 

5) L1jicoba angket melalui random dari sisa tahap III yaitu Sambibulu, 

Tawangsari. Tanjungsari dan Sidodadi sebagai cadangan. 

E. Model analisis dan Prosedurnya 

Model yang digunakan adalah pengukuran pengulangan (repeated 

11lt.'l/SlIr('l1lent) anava I jalur (perlakuan. p. s. r,t) gabung 2 faktor (usia dan 

pendidikan ) amatan ulangan (musim panen I dan 2) (Sutrisno Hadi, 1986; 

Pedhusur and Scmelkin,1991). 

Pelaksunaan penelitian ini dilukukan oleh: 

a) Satu tasil itator/pendam ping yang netral sebagai juru 

peneranglpengarah dan pcncatatnya dan didampingi oleh 2 

asisten tasilitator tanpa dibcritahu tujuan penelitiannya oleh 

peneliti. dengan tujuan lebih objektif. . 

b} Adapun untuk memperoleh pendamping yang netral tersebut 

peneliti melakukan pclatihan pada fasilitator/pendamping 

tersebut, dengan tujuan ada kesamaan pelaksanaan penelitian. 

Fasilitator kcmudian bcrsama-sama pcncliti melakukan pelatihan 

pada asisten fasilitator. Peneliti juga membuat ceklisl. 
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c) Pcneliti mclakukan ujicoba angket kinerja pada akhir masa 

pallen I, dcngan maksud mendapatkan sam pel yang lebih 

banyak sehingga mempertinggi validitas dan reliabilitas angket. 

d) Subyek dalam scmua kondisi dihadapkan pada sejumlah 

pekerjaan atau tugas yang sarna, yang setiap sub-unit kelompok 

mengerjakan tugas selama 3 bulan (antar waktu 1) kemudian di 

catat hasil kinerjanya; diberi perlakuan p,s,r,t, lagi yang sarna 

selama 3 bulan dan di eatat hasil kinerja (antar waktu 2); 

e) Hasil kinerja 4 kelompok antar waktu awal dan akhir 

dihandingkan. 

Kinerja Tingkat 

Pendidikan Usia Kelompok Petani Kinerja 

Inter­

Dependensi 

Tugas (IDT) 

Di Kelompok 

Kec. Taman. 

(XI) 

_ ... _--_ .. _.- .. -_ •.... ----

(X2) . (Panen kesatu) Kelompok Petal 

(Y 1) (Panen kcdua) 

(Y2) 
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A 1. Unit Desa 

Trosobo 

Kontrol P, 

45 anggota~ 

9 sub-unit 

kclompok. 

20 faktor 

A2. Unit Desa 

Kramatjegu 

Eksperimen S 

45 anggota; 

9 sub-unit 

kelompok, 

) 20 Illktor. I 
I A3. Unit Desa 

Jemundo 

Eksperimen R 

45 anggl"lla~ 

9 sub-unit 

kclompok, 

20 faktor. 
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A4. Unit D~sa 

Kedungturi 

Eksperimen T 

45 anggota; 

9 sub-unit 

kelompok. 

20 taktoro 
l.- __ ._. • _ .. " __ 0 ____ 0 ________ ----' ___ _______ --'-_______ --L. _____ _ 

F. Analisis Datn. 

Anava I jalur gabung 2 faktor amatan ulangan untuk membuktikan 

hipotesis (~rlakuan p,r,s,t,) gabung 2 faktor ( kontrol statistik xl 

pendidikan dan x2 usia) yang menyatakan bahwa: ada pengaruh bentuk 

interdependensi tugas p,r,s,t terhadap kinerja kelompok petani. 
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RAB IV 
, 
lIASIL PENELITIAN 

1. 

1. Pengukuran Validitas Dan Reliabilitas 

Pada penelitian ini pengukuran validitas dan reliabilitas alat ukur 

hanya dilakukan pada variabel Tipe Komitmen Organisasi petani/kelompok 

petani dan Need Achievement, sedangkan untuk variabel tingkat kinerja 

tidak dilakukan pengukuran validitas dan reliabilitas karena menggunakan 

alat ukur yang sudah terstandartisasi dan digunakan sebagai Pedoman 

Penilaian Kine~ia Instruktur Latihan kcrja petani. 

8. Pengukuran Validitas 

Pengukuran validitas dilakukan dengan menggunakan internal 

COllsiS(C!IlL}' dengan bantu an Modul Analisis Butir Program Analisis 

Kesahihan Butir dari Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih, 1997 

Untuk variabel tipe komitmen organisa.si petani/kelompok petani 

terdiri dari 44 butir dengan perincian sebagai berikut : 

1. Butir nomor 1 sl 16 mewakili 4 indikator Tipe Komitmen Affektif 

") Butir nomor 17 sid 32 mewakili 4 indikator Tipe Komitmen 

Bl.!rkdanjutan 

3. Butir nomor 33 sid 44 mcwakili 3 indikalor Tipe Komitmen 

Nonnatif 

Sctelah dilakukan anulisis butir diketahui 32 bUlirnya dinyatakan sahih 
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Tabel 3 
Dallar Pcmvataan Sahih Variabcl Tipe Komitmcn Organisasi 

petani/kelompok petani 

OBYEKSIKAP NO ITEM 
I Tipe Komitmen 
i Afcktif 

(3) (14) (16) 

I 

(7)( 10)( 12) 

(9) (II) (8) (6) 

(2)(4)(13)(15) 

Tipe Kominnen (21) (23) (26)(28) 
Bcrkelanjutan 

(25) (27) 

(18)(20)(31) 

INDIKATOR 
- Seseorang merasa dirinya telah 

menjadi bag ian (bilonging) dari 
organisasi pctanilkclompok petani 
dimana ia bekcrja. 

- Scseomng tclah memiliki ikatan 
emosional dengan organisasi 
petanilkelompok petani. 

- McmiJiki keinginan untuk 
menghabiskan sisa hidupnya dengan 
bekelja/mengabdi pada organisasi 
petanilkelompok petani 

- Seseorang akan melalukan 
usaha semaksimal mungkin uotuk 
membantu organisasi petanilkelompok 
petani dalam mencapai tujuannya. 

- Memiliki asumsi bahwa meninggalkan 
peket:iaan sekarang akan membuat 
mendel;ta. 

- Tidak memiliki pilihan lain selain 
bekelja ditcmpat tcrscbut. 

- Apabila ia meninggalkan pekerjaan 
yang sckarang kchidupannya akan 
mcng.alami pcrubahan besar. _ ... __ • ___ ._. ____ . .j.-. ________ ~-=.:..:.==.;.:..:....L.:.:.==;;.;.....::~=---__ ~ 

, Tipe Komilmen 
. :'\ollllatif 

I 

(33) (42) (44) - Seseorang yang memilih tetap bekerja 

(37)(38)(39)(40) 

(41)(43) 

Tabcl4 

pada scbuah organisasi 
pelaniikclompok pClani dengan asumsi 
orang-orang disekitarnya (ternan 
sekelja. pimpinan. bawahan) tidak 
menginginkan ia pindah. 

- Seseorang merasa harus tetap berada 
organisasi pctani/kelompok petani 
karen a memiliki tanggung jawab yang 
besar tcrhadap organisasi 
petanilkelompok pctani. 

- Memiliki asumsi bahwa ketika la 
meninggalkan organisasi 
petanilkelompok pctani orang lain 
akan memandang rendah dirinva. 

Daftar Pemyataan Sahih Variabel Need Achievemelll 

OBYEK SIKAP NO ITEM INDIKATOR 



NI!f!d Achie\'emel1l (3)(5)(7)(34)(38) - BCnlsahn melaksanakan 
scsuatll dcngan earn-eara baru dan 
krcatif 

(13)(I?)(19)(26)(28) - Mcneari 
pcrbuatunny 

feed back alas 

(12)(16)(18)(25)(27) - Memilih resiko yang moderat 
(sedang) sehingga ada kesempatan 
untllk berprcstasi 

(2)(8)(10)(31)(37) - Meneari situasi dimana 
mercka dapat mencapai tanggung 
jawab pribadi dalam menghadapi 
masalah. .. 

Setelah dllakukan UJI kesahlhan hlltlr alas dua vanabel tersebut 

didapalkan hasil sebagai berikut : 

Tabel .5 
Hasil Uji Kesahihan BUlir 

- -
Vruiabcl f--_Ti~c-";Olllil1nc.l_l __ Need Achievement 

Stunts r ht P r bt p 
Sahih 0.221-0.688 0000-0.049 0.235-0579 0.000-0.039 

I Gugur -0.535-0.215 0.000-0.3'>3 -0.475-0.191 0.000-0.490 

Sehingga dapat diartikan bahwa butir-bulir pernyataan terpilih yang 

dinyatakan sahih tersebut merupakan pernyataan-pernyataan yang dapat 

digunakan untuk mengukur tiap indikalor pad masing-masing variabel. 

b. Pengukunm Iteliubilitns 

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan banluan modul analisis 

butir, Program Uji Kcandalan tcknik Hoyt. Untllk variabel tipe komitmen 

organisasi petani/kclompok pet.lIli dnri 32 hutir yang sahih dinyatakan 

am/al dengan koefisicn keandalan Hoyt sebesar 0.875 dan nilai p sebesar 

0.000, sedangkan pada variabel Need Achh'\'(,III('1lI juga dinyatakan andal 

dengun koetisien kcandalan Hoyt scbcsar O.X2] dan nilai p sebesar 0.000 

sehingga dapat diartikan hahwa item-item tcrpilih tcrsebut akan 

memmjukkan konsistensi kctika dilakukun pcngukuran ulang. 
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2. Annlisis Stntistik 

Sebagaimana tc1ah diungkapkan diawal Bab III bahwa penelitian ini 

termasuk dalam penelitian pengujian hipotcsa. maka tugas selanjutnya pada 

bagian ini adalah me1akukan pengujian hipotcsis dengan menggunakan 

teknik statistik. 

Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh Tipe Komitmcn Organisasi petanilkelompok petani 

dan N~ed Achievement terhadap Tingkal Kincrja Instruktur Latihan kerja 

petani dilakukan dengan menggunakan teknik Analisis Regresi Berganda. 

Sehelum menggunakan teknik ini terlcbih dahulu harus memenuhi beberapa 

asumsi sebagai berikut (Sutrisno Hadi. 1994 dalam Asmadi Alsa. 2000:2) 

Variabel terikat dan variabc1-variabel bebasnya bersifat 

l'ol1limwlIs (rasio. interval. atau ordinal) 

Dalam penelitian ini variabc1-variahc1nya hcrsitat cOlllimlOlI.'· 

Mengenai kedua asumsi tcrscbut bcrdasarkan pendapat beberapa 

ahli menyatakan bahwa asumsi tersebut hanya terkait dengan masalah 

teknis (Kerlinger & Pedhazur. 1973) dan tidak terlalu menimbulkan efek 

scrius pada statemen probabililasnya. schingga dapal diabaikan (Glass,et,al, 

dalam Asmadi Alsa. 2000:3) 

Variabel terikatnya berdistribusi nonnal 

Berdasarkan hasil anal isis Uji Normalilas Sebaran dengan menggunakan 

program SPS (Scri Program Statistik) pada variabel tingkat kinerja 
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dalam penelitian ini menuI,jukkan scbarannya dalam kondisi normal 

dcngan nilai p=O,268 

Sirat hubungan antam masing-masing variabel bebas dengan 

variabel terikatnya adalah linier 

Setelah dilakukan analisis dcngan mcnggunakan Uji Linieritas dalam 

program SPS (Seri Program Statistik) didapatkan bahwa hubungan 

kedua variabel bebas dalam penclitian ini berhubungan secara linier 

terhadap variabel terikat. 

Antara sesama variabcl bebas koelisien korelasinya tidak terlalu 

tinggi 

Bcrdasarkan Uji Multikolinier dcngan mcnggunakan program SPS (Seri 

Program Statistik) menw,jllkkan tidak ada hubungan yang multikolinier 

antar variabel bebas dalam pcnelitian ini. 

Setelah melailli bcberapa uji uSlIl11si langkah selanjutnya adalam 

mdanjutkan proses analisis data dcngan mcnggunakan anal isis regresl 

berganda. Adapun hasil yang didupat.untara lain scbagai berikut : 

I. Dari penggunaan tekllik anal isis rcgresi berganda didapatkan nilai 

koefisien dett!rminan/ko~lisicn korclasi antara Tipe Komitmcn 

Organisasi petani/kdompok pctani dan Need Achievement terhadap 

Tingkat KineTja sebesar R = 0.454 

., Selanjulnya dilakukan penglljian signifikansi harga R melalui UJI 

signitikansi garis rcgrcsi. Dari hasil pcngujian signilikansi terscbut 

diperoleh l1ilai F sehcsar 6.X74 lIilai p .,. 0,003 hasil ini kemudian 
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dibandingkan dengan KUHP alternatif, sehingga apabila didapat p 

sebesar hal lersebul dapal dikalegorikan sangat signifikan 

Dengan demikian' dapat disimpulkan bahwa terdapat petlgar"l, 

ya"g sallcat sigllijikall allIara Tipe Komitmell Orgallisasi 

petallVkelompok petalli dall Need AcI,iel'emellt terlutdap Tillgkat 

K;'Ietja /llstruktur Lati/rall ketjll peta,,;. Ini berarti hipotesis nihil 

(Ho) yang Jll~nyatakan bahwa tidnk ada pengaruh antara Tipe 

Komitmen Organisasi petaniikclompok pctani dan Need 

Achie,relllC;.~1II t~rhadap Tingkat Kinerja Instruktur Latihan kerja 

pctani dinymakall ditoluk dan hip()tesi!~ altcrnatif (Ha) yang 

menyatakall ada pengaruh antum Tipc Komitmen Organisasi 

pelani/kelompok petani dan M':i!d Achievemenl terhadap Tingkat 

Kinerja Instruktur Lalihall kerja pelani dinyatakan diterima. 

3. Setiap variahcl hcl'ms akan Illclllberikan sul11banganlpengaruh 

terhadap variabel lerikatnya. Hcrdasarkan hasil anal isis regresi 

berganda talllpak bahwa variabcl Tipe KOl11itl11en Organisasi 

pelanilkelompok petani mcmbcrikan sumbangan sebesar 7.862 

dengan nilai R=O.372 sedungkan variabel Need Achievement 

memberikan sumbangan sebesar 12.734 dengan nilai R=0,416. 

Dengan dcmikian dapal dikatakan bahwa Need Achievement 

memberikan sumbangan atau pcngaruh yang sangat efektif terhadap 

Tingkat Kincrja Instruktur l.atihan kcrja pctani dibandingkan 

dengan Tipe Komitmen Organisasi pctani/kelompok petani 



36 

4. Persamaan garis regresi yang dapat dihasilkan dari analisis regresi 

berganda dinyatakan sebagai berikut : 

Y = 0,008 + 0,021 X2 + 0,505 

Koefisien variabel Tipe Komitmcn tidak digunakan dalam 

persamaan garis regresi karena tidak memiliki pengaruh yang 

signitikan terhadap variahel Tingkat Kincrja sehingga tidak dapat 

digunakan untuk memprcdiksikan harga Y yang dalam penelitian ini 

adalah Tingkat Kinerja 

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat dengan mengontrol salah satu diantaranya 

adalah dengan menggunakan teknik analisis Korelasi Parsial. Hasil analisis 

menunjukkan hal-hal sebagai berikut : 

Pengaruh Tipe Komilmen Organisasi pctani/kelompok petani 

tcrhadap Tingkat Kine~ja ketika dilakukan kontrol terhadap Need 

Achievement adalah sebesar 0,198 dengan nilai p= 0,143, dengan 

demikian (Ho) yang menyatakan balm'a tidak ada pengaruh antara Tipe 

Komitmen Organisasi petani/kelompok retani terhadap Tingkat Kinerja 

apahila Need Ac:hi\'(.'IIu'lll dikontrol dinyataklln ditcrima dan (lIa) yang 

menyatakan sehaliknya bahwa ada pengaruh antara Tipe Komitmen 

Organisasi petani/kelompok petani tcrhadap Tingkat Kinerja apabila 

.Vceel Aciriewm"III dikontrol dinyatakan ditohlk. 

Pengaruh Need Achievement terhadap Tingkat Kinerja ketika 

dilakukan kontrol terhadap Tipe Komitmcn Organisasi pctani/kelompok 
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petani adalah sebesar 0,281 dengan nilai p= 0.036, dengan demikian 

(Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara Need 

Achievement terhadap Tingkat Kinerja apabila Tipe Komitmen 

Organisasi petuni/kclompok petani dikontrol dinyatakan ditolak dan 

sebaliknya (Ha) yang mcnyatakan bahwa ada pengaruh antara Need 

AchiewlIIL'1lI tcrhadap Tingkat Kinc~ia apubila Tipe Komitmen dikontrol 

dinyatakan ditcrima. 

Agar dapat memberikan gambamn hasil pcnelitian yang Icbih jelas 

dan terperinci penulis mencantumkan pula statstik deskriptif mengenai Tipe 

Komitmen Organisasi petani/kelompok pctani, Need Achievement, dan 

Kinet:.ia dengan merujuk pada datu sckullder berupa masa kerja, usia, jenis 

kelamin. dan pendidikan sebagaimana ditunjukkan dalam tabel ringkasan 

berbentuk Tabulasi Silang yang dapat dilihat pada lampiran 

A. Pcmbahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang tclah dilakukan, didapatkan 

bahwa Tipe Komitmen dan Need .·kiTi('\'('ml!lll memiliki pengaruh yang 

cukup besar terhadap Tingkat Kincrja Instruktur Latihan kerja petani. 

Dalum hal ini peranan dan pcngaruh Tire Komitmcn Organisusi 

petani/kelompok petani yang dimiliki olch sCllrtlng Instruktur Latihan kcrja 

petani akan sangat minim jiku tanpa discrtai Kehutuhan untuk berprestasi 

(Need Achiewl1lel1l). Karena berdasarkan hasil anal isis menunjukkan bahwa 

Ileed achievement memiliki sumbangan dan pengaruh yang sangat besar 
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terhadap Tingkat Kine~ia dibandingkan dengan Tipe Komilmen Organisasi 

petani/ke1ompok petani. 

Dalam penelitian' ini Kinerja didetinisikan sebagai sejauhmana 

seorang instruktur Latihan ketja petani mampu menunjukkan perilaku yang 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam melaksanakan tugas. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam penilaiannya antara lain berkaitan 

dengan aspek kepribadian. aspek pelaksanaanlteknis. aspek metodologis. 

dan aspek pengembangan. Faktor-Iaktor kinc~ja (I'el:/im1l0llCe Fok/or) 

secara luas oleh W.S Swan, 1991 :80-91) dapat didefinisikan sebagai cara­

eara pegawai dalam melakukan seluruh tugasnya. yang kescmuanya dapal 

menggambarkan lotalitas Kincr:ia yang haik. Didalamnya terkandung 

bentuk-bentuk perilaku ker:ia yang diharapkan untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan dengan henar. dan bagaimana komposisinya. Faktor-faktor 

tersebut juga dapat diartikan schagai nilai-nilai organisasi petani/kelompok 

petani/perusahaan yang harus diaktualisasikan oleh pegawainya dan ketika 

pegawai tidak mampu mencapai sasaran/tujuan secara tepat faktor-faktor 

tersebut dapat menjadi petunjuk dimana mereka melakukan kesalahan dan 

melakukan pembinaan. 

Idealnya laktor-faktor Kinerja (I'(,I:limlltllln' Fuc/or) secara hati-hati 

ditentukan oleh organisasi petani/kelompok petani/perusahaan agar dapat 

meretleksikan nilai-nilai penting organisasi petani/kelompok 

petanitperusahaan yang rc1cvan d~ngall tujuan-tujuan organisasi 

petani/kelompok pelani. Sehagaimana tiiungkapkan McCloy (1994:493) 
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yang menyatakan bahwa sebenamya kinerja merupakan perilakulaksi yang 

relevan dcngan tujuan orgnnisasi pctani/kclompnk petani yang merupakan 

represenlasi penetapan -nilai olch pihak yang herwenang untuk 

memutuskannya. dalam hal ini kine~ia hukanlah (}u/come, konsekuensi dari 

sesuatu atau hasil dari perilakulaksi~ dalam hal ini kinerja adalah perilaku 

itu sendiri. Namun untuk mcndapatkan datayang lebih obyektif tentang 

kinerja perlu diimbangi dengan ou/come sesungguhnya yang mampu 

dihasilkan petani dalam suatu periode tertentu. Pendekatan-pendekatan 

yang kemudian sering dilakukan oleh para Psikolog I/O adalah melode 

evaluasi Behavioru/ Proces ..... artinya pClani dinilai dan dievaluasi pada apa 

yang mereka lakukan untuk mcnghasilkan olltcome (Kavanaugh, 1971, 

dalam Dipboye. 1994:384) 

Perllaku seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya menurut M 

Amstrong ( 1991 : 144) peri lak u ke~ja scseorang ditempat kerjanya 

dipengaruhil tergantung pada bcbcrapa hal yang diantaranya adalah 

karakteristik prihadi (I 'er.w mil! ('lwrlIcle,.islik) seseorang. Karakterislik 

yang dimaksud menyangkut : 

Kemampuan. sikap dan keprihadian. lermasuk kondisi 

kematangan atau perkembangan yang telah dicapai. 

Kebutuhan. tujuan dan dorungan. seperti motivasi untuk bekerja. 

Komitmcn terhadap organisasi pctanilkelompok petani dan nilai­

nilainya. 
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Salah satu faktor yang membuat bekerja menjadi menyenangkan dan 

memuaskan adalah komitmen pada organisasi petani/kelompok petani atau 

pad a perusahaan dimana seseorang bekerja. (GreenBerg & 

Baron. 1997: 190). Komitmen terhadap organisasi petani/kelompok petani 

merupakan suatu pcrilaku yang dapat diartikan sebagai (Porter et.al, 1974, 

dalam GreenBerg & Baron,1997:191) kepercayaan dan penerimaan yang 

kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi pctani/kelompok petani, 

Kesediaan berusaha semaksimal mungkin untuk kepentingan organisasi 

petaniikelompok petani, serta keinginan yang kuat untuk mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi petani/kelompok petani. Dalam hal ini 

Tipe Komitmen Organisasi petanilkelompok petani dapat diidentitikasikan 

kc dalam tiga bentuk antara lain (GreenBerg & Baron, 1997: 191) komitmen 

Afektif, komitmen Berkelanjutan. dan komitmen Normatif, dimana masing­

masing akan menunjukkan sikap yang herbeda terhadap organisasi 

pctanilkelompok pctani. Secara keseluruhan tiga tipe komitmen tersebut 

akan menimbulkan konsekwensi yang sarna, salah satu diantaranya 

sehagaimana diungkapkan oleh Luthans (1992: 125) bahwa antara komitmen 

organisasi petani/kelompok pctani dengan kinerja tedapat hubungan positif 

Artinya hila komitmen organisasi pctanilkelompok petani tinggi maka 

energi yang dikerahkan dalam bekcrja juga akan tinggi, sebaliknya biia 

komitmen organisasi petani/kelompok petani rendah maka usaha yang 

diherikan individu pada organisasi petanilkelompok petani Juga tidak 

optimal. Lebih lanjut dinyatakan hahwa komitmen orgamsasl 
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petani/kelompok petani yang tinggi memberikan dampak berkurangnya 

keinginan untuk keluar dari organisasi petani/kelompok petani. saling 

berbagi. diskusi. dan mengarahkan usaha demi organisasi petani/kelompok 

petani. memperbesar partisipasi, perasaan dibutuhkan, dan perasaan bahwa 

dirinya memberikan sumbangan yang berarti bagi orgamsasl 

petani/kelompok petani yang kesemuanya itu mengarahkan pada 

kemampuan untuk memberikan tampilan kerja yang baik. 

Selanjutnya yang berkaitan dengan perilaku kerja adalah Kebutuhan, 

tujuan dan dorongan, seperti l110tivasi untuk bekerja (M Amstrong 

1991: 144). Setiap manusia mcmpunyai kebutuhan. salah satu kebutuhan 

dan dorongan yang berhubungan dengan perilaku seseorang dalam bekerja 

adalah kebutuhan berprestasi (Need Achievemellf) yang digambarkan 

sebagai hasrat untuk mengerjakan sesuatu, melakukan sebuah pekerjaan 

yang baik, dan menjadi yang terbaik dari kebanyakan orang. Seseorang 

dcngan kebutuhan berprestasi yang ti nggi akan mendapatkan kepuasan 

dalam bekerja dan tennotivasi untuk menjadi yang terbaik dalam 

mengerjakan apapun (Schultz, 1994:257) 

Oalam penelitian ini didapatkan bahwa tipe komitmen organisasi 

petanilkelompok pctani dan Il<!ed lIL'1';C.'\·('l1Il..'m yang dimiliki oleh instruktur 

Latihan kerja petani pada BLKIP Surabaya dcngun ciri-ciri populasi 

sebagaimana tclah diungkapkan dalam met ode pcnelitian membawa 

pcngaruh yang cukup bcsar terhadap tingkat kine~ja. namun pada kasus ini 

secara terpisah tipe komitmcn organisasi petani/kelompok petani tidak 
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memilki pengaruh terhadap tingkat kinelja, lain halnya dengan kebutuhan 

berprestasi yang dimiliki oleh instruktur Latihan kerja petani (Need 

Achievement) memiliki pengaruh dan sumbangan yang cukup besar 

tcrhadap tingkat kinerjanya. Dengan dcmikian tampak bahwa apapun 

bent uk tipe komitmen yang dimiliki oleh instruktur Latihan kerja petani 

tidak akan mempengaruhi tingkat kincrja tanpa disertai kebutuhan 

berprestasi dan dalam dirinya, sebagaimana diungkapkan oleh McClelland. 

1987 (dalam Mangkunegara, 2000:68) motif berprestasi adalah suatu 

dorongan dalam diri pegawai untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas 

sl!baik-baiknya agar mampu mcncapai prestasi kerja (kinelja) dengan 

predikat tcrpuji. Scorang petani yang mcmiliki kebutuhan berprestasi (need 

achievement) tinggi akan lebih efektif dan lebih suka melaksanakan tugas­

tugas yang bennanfaat bagi organisasi petani/kelompok petani. Sebaliknya 

pada kayawan dengan kcbutuhan bcrprcstasi yang rendah akan 

menunjukkan sikap yang berlawanan. seperti sering terlambat, sering 

tnc1akukan pelanggaran. kurang dapal bekcrjasama. dll (PutTer, 1987). 

dalam Schultz. 1994:258). Komitmen yang dimiliki oleh seorang instruktur 

I.atihan kerja pctani hanya akan berupa nilai-nilai internal dengan bentuk­

bentuk konsekwensi sebagaimana diungkapkan olch (GreenBerg & Baron. 

1997: (93) antara lain berhubungan dengan ketidakhadiran dan 

kemangkiran, kerelaan untuk turut andil dan berkorban. serta konsekwensi 

personal yang berkaitan dengan ikatan emosional seseorang terhadap 

organisasi petaniikelompok petani yang membawa dampak pada kehidupan 
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diluar kelja tanpa disertai bentuk nyata berupa kinerja atau perjiJrmance 

vanu memuaskan, dimana kinerja didefinisikan sebagai eara-eara pegawai . -
dalam melakukan seluruh tugasnya, yang kesemuanya dapat 

menggambarkan totaIitas Kine~ia yang baik (W.S Swan, 1991:80-91). 

Namun dalam hal ini tidak berarti bahwa tipe komitmen yang dimiliki oleh 

instruktur Latihan kcrja pctani tidak memberikan sumbangan terhadap 

tingkat kineljanya. Dalam penclitian ini dapat dilihat bahwa tipe komitmen 

organisasi petanilkelompok petani juga memiliki sumbangan terhadap 

tingkat kinerja meskipun dalam tarafyang relatifkeeil dibandingkan dengan 

dorongan berprestasi yang dimiliki olch instruktur Latihan kcrja petani pada 

BLKIP Surabaya meskipun secara langsung tidak berpengaruh. 

Dari hasH pengukuran pada sctiap variabel dalam penelitian ini diketahui 

bahwa lnstruktur Latihan kerja petani BLK Surabaya 48,21 % dari 

kese1uruhan populasi memiliki kinerja yang sedang dimana scbagian besar 

memiliki kriteria usia antara 38-45 tahun (25%), telah menjalani masa kerja 

antara 18-23 tahun (35,72%) dan berpendidik~n SI (35,71%),46,42% 

Illc:miliki kinerja yang cukup dengan karakteristik usia berkisar mayoritas 

berkisar antara 38-45 tahun (23,21 %). telah menjalani masa kerja selama 

18-23 tahun (42,86%) dan bcrpendidikan S I (44,64%), dan hanya 5.36% 

mcmiliki kinerja yang baik. dimana scbagian bcsar bcrusia antara 38-45 

tahun (3,57%), telah menjalani masu kcrja selama 18-23 tahun (5,36%) dan 

berpendidikan S 1 (3,57%). Scdangkan lIntllk tipe komitmcn organisasi 

petaniikelompok petani, dari 8 (delapan) komposisi tipe komitmen 
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organisasi petani/kelompok petani dcngall kadar komitmen afektif. 

komitmen berkelanjutan dan komitmcn nonnatif yang berbeda. sebagian 

bcsar (30,35%) subyek memiliki komitmcn organisasi petanilkelompok 

pctani dcngan komposisi, komitmcn urtcktif, komitmen bcrke1anjutan. dan 

komitmen nonnatif yang tinggi kritcria subyek untuk kategori ini sebagian 

besar berusia 46-53 tuhun (14,28%), dimiliki oleh mayoritas subyek yang 

tclah menjalani masa ket:,ia antara .18-23 tahun (26,79%), dan berpendidikan 

S I (28,51 %) Kebutuhan berprestasi para instruktur Latihan kerja petani 

tersebut juga terdeteksi sebesar 42.85% berada pada tingkat sedang, dimana 

subyek dengan kategori tersebut sebagian besar memiliki karakterik berusia 

anlara 46-53 tahun (21,24%), menJalani masa ke~ia antara 18-23 tahun 

(33,39%), dan berpendidikan SI (35,71%),26,78% 
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A. Simpulan 

RAil V 

SIi"IPlILAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan pengukuran dan anal isis terhadap Tipe 

Komitmen. Need Achil!l'I!l1lel1l. dan Tingkat Kinerja maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

I. Terdapat pcngaruh yang cukup besar antara Tipe Kornitrnen 

Organisasi dan Need .. khievc!mc!11I tcrhadap Tingkat Kinerja 

Instruktur Latihan kerja pctani Balai Latihan kerja petani 

Instruktur dan Pengcmbangan Surabayu. 

2. Secara tcrpisah Tipe Kumitmcn Organisusi tidak memiliki 

pengaruh tcrhadap Tingkul Kincrja Instruktur Latihan kerja 

petani Balai Latihan kc~ia pctani· Instruktur dan 

Pcngcmhangan Surabava. kctika Nt'l'd .:Id,iel'l!melll nya 

dikontrol. 
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3. Need Ac:hievemenl lllemiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap Tingkat Kinerja Instruktur Latihan kerja petani 

Salai Latihan kerja pctani lnstruktur dan Pengembangan 

Surabaya, ketika Tipe Komitmen Organisasinya dikontrol. 

R. Samn 

I. 8agi Bulai Latihan kerja petani 

Sejalan dengan laju perkembangan dunia yang memasuki era 

globalisasi dan perdagangan bebas. mengingat kondisi tenaga kerja dan 

pertumbuhannya maka Salai Lalihan kct:ia petani Instruktur dan 

P\!ng\!mbangan Surabaya scsuai dcngan fungsinya harus mulai 

meningkatkan kualitas SDMnya mcnjadi tenaga-tenaga yang profesional 

dalam menjalankan tugasnya. oleh karena itu berkaitan dengan hasil 

penelitian penulis menyarankan untuk melakllkan lIpaya-upaya sebagai 

h..:rikut: 

( 1 ). Lebih mengoptimalkan kegiatnn pcnilaian kineda seeara periodik dan 

seobyektif mungkin. Mengingat I1lcnurul Hani Handoko (datam 

Martoyo. )<)94:84-86) pcnilaian kincrja dapal digunakan sebagai 

sumher informasi dalam : 

a. Perbaikan Prestasi Kerja. 



47 

b. Pemberian bonus atau bentuk kompensasi lain 

c. Keputusan-keputusan pencmpatan (transler. demosi, promosi, 

dll) 

d. Kebutuhan-kebutuhan Latihan dan Pcngembangan 

e. Perencanaan dan Pengembangan Karier 

f. Penyimpangan-penyimpangan Proses Sta./ling 

g. Menghindari ketidak akuratan infonnasi infonnasi dalam sistem 

manajemen personalia 

h. Menghindari kesalahan-kesalahan desain peke~iaan 

l. Menghindari diskriminasi dalam pcngambilan keputusan 

penempatan internal 

J. Mendeleksi masalah-masalah cksternal yang dapat 

mempengaruhi kine~ia 

(2). Mcngefcktit"kan upaya-upaya pcngclolahan SDM melalui peningkatan 

keterlibntan ke~ia dengan mc1akukan bcbcrapa hal sebagai berikut 

~Lawlcr, dalam Seniati,2001 :302): 

a. Memberikan inlonnasi yangjclas mengenai lugas-tugas yang akan 

dikerjakannya sehingga calon pctani mcngetahui dengan pasti apa 

yang harus dikcrjakannya dan apa yang diluntut dari dirinya ketika 

melakukan proses seleksi terhadap calon petani sehingga ia dapat 

memutuskan apakah ia bcnar-benar berminat alas pekerjaan 

tersebut 
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h. Mengupayakan pemb~rian feed hucklumpan balik atas hasH kerja 

yang telah dilakukan 

c. Membuat perencimaan dan pelaksanaan pelatihan, serta upaya 

pengembangan diri petani 

d. Menerapkan gaya manajemen partisipatif dimana setiap petani 

memiliki keterlibatan dalam pcngambilan kcputusan dalam batas 

maksimal kewenangannya 

c. Mengatur ruang kerja sehingga pctani I11crasa nyaman dalam 
o 

lingkungan kerjanya 

(3). Meningkatkan dorongan berprestasi petani dengan' melakukan 

beberapa hal sebagai berikut (McClelland, dalall"l Gibson, Ivancevich, 

& Donnelly Jr, 1991:16) 

a. Mengatur pelaksanaan. tugas yang memungkinkan petani 

memperoleh feed hucklumpan balik atas hasil kerjanya dan 

memberikan infonnasi yang mcmungkinkan mereka untuk 

melakukan upaya pcrbaikan atas kekurangan-kekurangannya 

dalam melaksanakan tugas, secara periodik 

b. Tampilkan karaktcr orang-orang sukscs dcngan semangat prestasi 

yang tinggi sebagai model 

c. Bantu petani untuk mcngcnali kcmampuan diri yang sebenarnya 

d. Tunjukkan pada pctnni realitas pckerjaan, mclipuli hal-hal yang 

berkaitan dengan promosi, pcnghargaan hasil kerja, pemindahan, 
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perkembangan kesempatan. dB dan ajak petani berpikir positif 

dalam mencapai tujuan kerja dan tujuan organisasi 

2. 8agi Para Peneliti 

Penulis menyadari betapa banyak kekurangan yang ada dalam 

penelitian ini. untuk itu ada beberapa saran yang ingin disampaikan kepada 

para peneliti selanjutnya : 

Kelemahan pada penelilian ini adalah tingkat 

generalisasi yang sempit. karena penelitian ini 

menggunakan studi populasi pada beberapa orang 

dengan bidang ke~ia dan berada pada sebuah 

lembaga tertentu sehingga generalisasi hanya dapat 

dilakukan pad~, populasi yang tcrbatas. Sehingga 

apabila peneliti lain bcnninat untuk melakukan 

penelitian lchih lanjut mengenai inslruktur Latihan 

kerja petani alaupun yang berkaitan dengan 

statusnya sebagai pegaw~i negeri sipil disarankan 

untuk menggunakan tcknik random sampling 

sehingga dapat digeneralisasikan pada populasi 

yang lebih luas. 

Bagi peneliti yang bcrminat me1akukan penelitian 

lcbih lanjut mcngcnai kinerja pegawai yang 

bcrsatatus pcgawai negen disarankan untuk 

melakukan teknik pengumpulan data yang lain 
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sebagai penunjang seperti wawancara atau bisajuga 

menggunakan studi deskriptif untuk mendapatkan 

gambaran profil dengan lehih akurat danjelas. 

Dalam penyusunan kajian teoritik pada penelitian 

ini penulis mengalami kesulitan menemukan jumal 

dan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini. Sehingga penulis 

menyarankan kepada rekan peneliti lain untuk 

mempersiapkan terlebih dahulu sebelum penelitian 

dilakukan. 
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